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Kata Kunci Abstrak 

Kata kunci: Use of 

sosmed, Motivasi 

berwirausaha, Minat 

berwirausaha, dan Efikasi 

diri 

Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya minat berwirausaha pada mahasiswa. 

Penelitian bertujuan melihat adanya pengaruh dari use of sosmed dan motivasi 

berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa melalui variabel intervening 

efikasi diri. Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel 

penelitian sebanyak 121 orang mahasiswa prodi pendidikan ekonomi UNESA. Metode 

analisis data penelitian dengan WarpPLS. Hasil penelitian adalah (1) use of sosmed dan 

efikasi diri terhadap minat berwirausaha secara parsial berpengaruh signifikan dan positif; 

(2) motivasi berwirausaha terhadap efikasi diri secara parsial berpengaruh signifikan dan 

positif; (3) motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan dan positif; (4) use of sosmed terhadap efikasi diri secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan dan positif; (5) secara simultan variabel intervening efikasi 

diri tidak memediasi antara use of sosmed terhadap minat berwirausaha, tetapi memediasi 

antara variabel motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha. 

Keywords Abstract 

Keywords: Use of 

sosmed, Motivation 
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Research motivated by the low interest in entrepreneurship students. Research see the 

effect use of sosmed and entrepreneurship motivation on entrepreneurship interest through 

self-efficacy intervening variable. Research type correlational with a quantitative 

approach. Sampling research as 121 students economic education study program in 

UNESA. Data analysis method with WarpPLS. The results are (1) use of sosmed and self-

efficacy on interest in entrepreneurship partially have a significant and positive effect; (2) 

entrepreneurial motivation on self-efficacy partially has a significant and positive effect; 

(3) entrepreneurial motivation on interest in entrepreneurship partially has no significant 

and positive effect; (4) the use of sosmed on self-efficacy partially has no significant and 

positive effect; (5) simultaneously the intervening variable self-efficacy does not mediate 

between use of sosmed and interest in entrepreneurship, but mediates between 

entrepreneurial motivation variables and interest in entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 
Pertambahan populasi di Indonesia yang 

meningkat tiap tahunnya pada era revolusi industri 4.0, 

mendatangkan persoalan yang timbul. Salah satu 

persoalan tersebut ialah banyaknya lulusan mahasiswa 

negeri ataupun swasta tiap tahun, namun masih belum 

memiliki pekerjaan tetap. Persoalan muncul akibat dari 

tingginya persaingan untuk memperoleh pekerjaan 

yang layak, tetapi kesempatan kerja yang masih minim 

sebagai akibat dari taraf pengangguran di Indonesia 

meningkat. Taraf pengangguran di Indonesia relatif 

tinggi berdasarkan informasi Badan Pusat Statistika 

bahwa jumlah pengangguran mengalami peningkatan 

sampai 26,37% dari tahun 2020 dengan indikasi jumlah 

pengangguran sarjana mencapai 1,1 juta jiwa (BPS, 

2021). Menghadapi persaingan tersebut dalam mencari 

pekerjaan saat ini, dapat dilihat dari adanya 

ketimpangan yang terjadi akibat tingginya angka 

pengangguran. Maka solusi permasalahan tersebut 

yaitu berwirausaha. Berdasarkan data Global 

Entreprenuership Monitor (GEM) tahun 2013 bahwa 

Indonesia masih mempunyai kurang lebih 1,65% 

wirausahawan dari total populasi penduduknya 250 juta 

jiwa. Indonesia mengalami ketertinggalan jauh dengan 

3 negara Asia Tenggara diantaranya: Singapura, 

Malaysia, dan Thailand (Blesia, et al., 2021; Hermanto 

& Suryanto, 2017). Berwirausaha diklaim oleh 

kebanyakan mahasiswa bahwa berpenghasilan yang 

tidak tetap, dibandingkan bekerja sebagai pegawai 

yang berpenghasilan tetap (Supeni & Efendi, 2017). 

Kemendikbudristek menyatakan bahwa pada tahun 

2021 melakukan kerjasama dengan perusahaan startup 

di Indonesia melalui proyek pengabdian ataupun 

pembelajaran daring KKN Tematik bisa menaikkan 

minat berwirausaha mahasiswa terhadap rasa percaya 

diri serta kemandirian secara signifikan. (Metro News, 

2021). 

Berdasarkan kenyataan tersebut secara tidak 

langsung berwirausaha adalah aktivitas yang dilakukan 

individu dengan memanfaatkan sekitarnya untuk 

menjadi sebuah usaha baru melalui beragam inovasi 

sehingga mampu menaikkan nilai dari barang serta jasa 

yang didapatkan (Agung Purnomo, 2020). Minat 

berwirausaha dipengaruhi faktor internal maupun 

eksternal dalam mencapai tujuan berwirausahanya. 

Sebuah usaha dapat dijalankan apabila individu 

mempunyai minat yang baik dalam berwirausaha tentu 

usaha yang dijalankan lebih terarah, sebab minat 

merupakan hal pertama yang mengarahkan 

keberlangsungan suatu usaha (Karen Hapuk, et al., 

2020). Minat berwirausaha bisa juga dipengaruhi oleh 

impian individu, rasa suka, pengalaman, hingga 

perhatian lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil 

wawancara dan data yang diperoleh, minat 

berwirausaha mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 

UNESA angkatan 2019 dan 2020 masih terbilang 

rendah dikarenakan, meskipun sudah menempuh mata 

kuliah tentang kewirausahaan di semester tiga dan lima 

mereka mengatakan masih takut adanya risiko yang akan 

terjadi saat kegagalan memasarkan produknya ataupun 

upah yang didapatkan tidak menentu tiap bulan sehingga 

kurangnya rasa percaya diri serta motivasi dari dalam 

dirinya sendiri. 

Minat berwirausaha akan timbul pada era 4.0 ini 

melalui kecanggihan dalam perkembangan teknologi 

untuk mengakses internet yang praktis sehingga 

penggunaan media sosial dapat menyampaikan segala 

kebutuhan manusia terpenuhi. Kecanggihan teknologi 

bisa menghasilkan barang-barang pemuas semakin 

menarik dan mudah ditemui, dengan mendorong 

wirausahawan untuk terus mencari pemuas kebutuhan 

tersebut (Anggraeni, 2018). Individu saat ini masih 

banyak yang belum memanfaatkan sosial media secara 

optimal dalam kegiatan berwirausaha untuk membuka 

lapangan pekerjaan pada era digital saat ini. Penggunaan 

sosial media yang dilakukan hanya untuk melihat isu 

terbaru, game edukasi, serta dapat memudahkan orang 

lain berkomunikasi (Sahroh, 2018). Berdasarkan data 

yang diperoleh bahwa penggunan media sosial 

mengalami peningkatan 17% pada awal tahun 2020 

sekitar 175,4 juta pemakai dibandingkan tahun 2019 

dengan keseluruhan penduduk 272,1 juta jiwa (Hariyani 

& Wibowo, 2020). Persebaran secara demografi melalui 

salah satu media sosial yaitu instagram terbagi dari usia 

18-29 tahun dengan penggunaan hingga 83%, usia 30-

49 tahun dengan persentase penggunaan 18%, dan usia 

50-64 tahun hanya dengan persentase penggunaannya 

6% (Indika & Jovita, 2017). Data pada tingkat 

penggunaan informasi media sosial diantaranya: 

Facebook 45%, Whatsapp 29%, Line 22%, Twitter 12%, 

dan lainnya seperti instagram, path, youtube 13% 

(Indonesia, 2017).  

Minat mahasiswa pada kegiatan berwirausaha 

tentunya juga dipengaruhi dari faktor lain yakni motivasi 

berwirausaha. Motivasi dalam berwirausaha akan terus 

berperilaku aktif melalui kegiatan berwirausaha, 

sehingga dibutuhkan faktor pendukung motivasi 

berwirausaha seperti keberanian seseorang dalam 

mengambil keputusan dalam usaha bisnisnya. Motivasi 

sendiri ialah aktivitas yang muncul dari fisik ataupun 

mental individu (Prasetio, 2020). Motivasi memerlukan 

niat dari dalam diri individu secara pribadi, sedangkan 

dalam kesehariannya masih banyak yang terus berupaya 

berkembang demi merubah kondisi yang lebih baik lagi. 

Bentuk pengimplementasian adanya motivasi 

berwirausaha bisa ditinjau sejak membuka usaha yang 

diingikan secara langsung melalui kebutuhan fisiologis 

calon wirausaha (Lies, et al., 2016). 

Berwirausaha sendiri memiliki hal penting yang 

dimana harapan wirausahawan dalam mencapai target 

karirnya, sehingga secara langsung dapat dipengaruhi 

oleh efikasi diri. Efikasi diri ialah evaluasi dari individu 
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saat melakukan kegiatan yang kesesuaian serta 

keyakinan terhadap kemampuan untuk berhasil 

melakukan pekerjaannya yakni berwirausaha (Putry, et 

al., 2020). Seorang wirausahawan mempunyai efikasi 

diri yang besar, maka akan memberikan dorongan 

secara tidak langsung untuk meningkatkan keberanian, 

percaya diri, inisiatif, kreatif, serta ketekunan. Efikasi 

diri mempunyai peran penting untuk mengatasi 

persoalan yang dihadapi individu dalam kesiapannya 

(Santy, et al., 2017). Efikasi diri secara tidak langsung 

dapat berperan melalui sikap seorang wirausahawan 

untuk dapat mengambil keputusan demi karir usaha 

bisnisnya. Efikasi diri berkontribusi pada kinerja 

individu dengan adanya optimis di dalam dirinya lebih 

besar, namun berbanding terbalik apabila optimis 

tersebut lebih kecil maka akan menurunkannya 

(Piperopoulos & Dimov, 2015). Seorang wirausahawan 

tentunya mempunyai rasa keyakinan untuk terus maju 

serta mensukseskan usahanya akan hal baru di dunia 

bisnis. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa 

use of sosmed serta motivasi berwirausaha hanya 

mempengaruhi minat berwirausaha secara positif 

ataupun efikasi diri pada penelitian sebelumnya dapat 

mempengaruhi secara signifikan dan positif, sehingga 

tujuan penelitian ialah untuk melihat adanya 

pengaruh use of sosmed dan motivasi berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha secara terpisah dan 

bersamaan melalui efikasi diri sebagai variabel 

intervening, sehingga hasil yang didapatkan akan 

bermanfaat bagi mahasiswa prodi pendidikan 

ekonomi UNESA Surabaya untuk melakukan inovasi 

serta kreatifitas yang lebih baik lagi dengan 

meningkatkan efikasi diri yang dimilikinya. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha ialah suatu niat dari diri 

individu untuk menciptakan usaha baru yang berani 

mengambil risiko dalam memulainya (Kurniati, 

2018). Motivasi berwirausaha inilah yang menjadi 

niatan awal seseorang dalam memenuhi 

kebutuhannya salah satu dengan mencapai tujuannya 

dan berani mengambil risiko. Minat berwirausaha 

keinginan ataupun ketertarikan seseorang dalam 

mencukupi kebutuhannya agar mampu menciptakan 

bisnis pertama tanpa ragu mengambil risiko 

(Wulandari, 2013). Minat berwirausaha menjadi 

pusat perhatian muncul dari perasaan senang untuk 

membawa manfaat pada diri individu dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor dalam minat 

berwirausaha dipengaruhi secara instrinsik maupun 

ekstrinsik menurut (Hidayatullah, 2012; D. Setiawan, 

2016). Indikator dalam minat berwirausaha 

diantaranya: (1) keinginan memilih dan menekuni 

profesi; (2) perasaan senang dalam berwirausaha; (3) 

membuat pilihan pada aktivitas (Alma, 2013; 

Maftuhah, 2015). 

 

Use of Sosmed 

Sosial media sebagai ruang interaksi antar 

invidu dalam kehidupan nyata yang terjalin melalui 

dunia maya dalam membangun pertemanan hingga 

suatu komunitas secara langsung maupun tidak 

langsung (Parise et al., 2016). Sosial media sendiri 

merupakan media online untuk berbagi, berpatisipasi, 

dan menciptakan percakapan yang didukung oleh 

teknologi canggih. Sosial media memberikan tempat 

bagi penggunanya untuk dapat memasarkan 

produknya (Nugroho, 2016). Adanya use of sosmed 

pada perkembangan teknologi yang canggih ini dapat 

dimanfaatkan seorang wirausaha untuk terus menjual 

beli produknya lebih luas lagi. Use of sosmed 

memberikan bagi penggunanya baik positif secara 

langsung seperti: (1) menumbuhkan rasa persahabatan 

melalui aktivitasnya; (2) memberikan ruang untuk 

mengeksplorasi dengan orang lain; (3) mendapatkan 

informasi secara cepat dan tepat; (4) dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan cara 

mengaksesnya sesuai tujuan yang pengguna inginkan 

(Care, 2021; Siddiqui, 2016). Sedangkan untuk 

dampak negatifnya terjadi saat individu tidak dapat 

menyesuaikan dirinya dalam penggunaanya 

diantaranya: (1) kecanduan dan ketergantungan; (2) 

harga diri rendah; (3) kecemasan sosial; (4) gangguan 

tidur; (5)kehidupan sosial yang berlebihan (Gray, 

2016; Sugianto, 2017; Ursula oberst, et al., 2016). 

Adapun durasi dalam use of sosmed dikempokkan 

sebagai berikut: (1) sangat lama, lebih dari 7 jam; (2) 

lama, lebih dari 5 jam; (3) sedang, lebih dari 3 jam; (4) 

singkat, lebih dari 1 jam; (5) sangat singkat, kurang 

dari 1 jam dalam sehari (Syamsoedin, et al., 2015). 

Indikator dalam penggunaan media sosial (use of 

sosmed) antara lain: (1) alokasi waktu mengakses 

sosmed; (2) alasan dalam memakai sosmed; (3) 

konsekuensi penggunaan sosmed (Irfan, et al., 2019; 

Rasyidah, 2017). 

 

Motivasi Berwirausaha 

Motivasi merupakan dari kata yang berasal 

“motif” yang artinya keadaan diri individu yang 

termotivasi untuk melakukan aktivitasnya dalam 

mencapai tujuan tertentu (Sari, 2017). Teori motivasi 

menurut Abraham Maslow, yang dimana Maslow 

mengemukakan bahwa motivasi merupakan 

kebutuhan dengan adanya tingkatan seperti kebutuhan 

fisik, kebutuhan sosial, keamanan, harga diri hingga 

aktualisasi diri di dalam jati diri seseorang. Motivasi 

ada pada tiap individu yang memiliki prestasi yang 

baik, dapat memilih kegiatan dengan risiko menengah, 

adanya berbagai macam tantang yang dilalui dan 
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memberikan tujuan sesuai dicapainya (Faghih, et al., 

2020). Motivasi berwirausaha ini suatu dorongan 

pribadi untuk memulai usahanya dengan kemampuan 

yang ada pada dirinya agar terwujud tujuan yang 

ingin dicapai. Motivasi berwirausaha juga dibagi 

kedalam 2 kategori yaitu instrik, motivasi yang 

berasal dari dalam diri individu diantaranya: (1) 

kebutuhan; (2) harapan; (3) minat; (4) pujian 

(Legault, 2020). Sedangkan ekstrinsik, motivasi yang 

secara tidak langsung berasal dari dorongan 

sekitarnya seperti: (1) lingkungan tempat tinggal; (2) 

keluarga; (3) imbalan ataupun penghargaan; (4) 

penampilan fisik langsung (Arshad, et al., 2019). 

Indikator dalam motivasi berwirausaha antara lain: 

(1) profit; (2) merdeka atas diri sendiri; (3) keinginan; 

(4) independensi (Herdjiono, et al., 2018). 

 

Efikasi Diri 

Bandura mendeskripsikan efikasi diri sebagai 

kekuatan individu dalam mengambil tindakan untuk 

tujuan yang ingin dicapai (Indriyani & Subowo, 2019). 

Kata lain yakni efikasi diri ialah keyakinan penilaian 

diri individu berhubungan dengan kemampuannya 

untuk melakukan tugas dengan sukses. Efikasi diri 

merupakan kepercayaan yang dimiliki seseorang akan 

kemampuannya sehingga dapat menunjang kesuksesan 

dalam berkarir. Efikasi diri semakin tinggi akan 

memberikan kepercayaan diri pada individu untuk 

membuka bisnisnya yang secara langsung terdapat 

kreativitas yang tinggi juga (Mobaraki, 2012; Mundiah, 

2018). Seseorang akan menyakini adanya efikasi di 

dalam dirinya, jika hal yang mereka kerjakan terlaksana 

dengan baik dan memiliki respon yang positif maka 

akan meningkatkan percaya diri individu tersebut. 

Efikasi diri memiliki indikator didalamnya sebagai 

berikut : (1) modeling; (2) experience; (3) social 

persuasions (Bandura, 2012; Purwanto, 2016). 

 

 

METODE PENELITIAN 
Pemilihan jenis korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif dipilih pada penelitian ini. Pada jenis 

korelasional dilakukan untuk melihat keterkaitan antar 

variabel eksogen, endogen, serta intervening 

berpengangaruh secara 3 dimensi simetri, asimetri, 

serta resprokal (Solimun, et al., 2017; Sugiyono, 2017). 

Variabel eksogen terdiri dari use of sosmed dan 

motivasi berwirausaha; variabel endogen ialah minat 

berwirausaha; serta variabel intervening atau mediasi 

adalah efikasi diri. Skala pengukuran instrumen ialah 

skala likert untuk mengukur kenyataan sosial seperti 

pendapat, sikap, hingga persepsi individu dalam bentuk 

penskoran 1-5 dengan keterangan sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju (Solimun, et al., 2017; Indrawan 

& Yaniawati, 2017). Penentuan populasi ialah 

mahasiswa aktif angkatan 2019 dan 2020, selanjutnya 

dari populasi tersebut sampling yang digunakan dengan 

teknik nonprobability sampling yaitu pemilihan 

sampling berdasarkan evaluasi tertentu purposive 

sampling (Sugiyono, 2017). Teknik sampel yang 

digunakan sesuai dengan tolok ukur yang ditentukan 

peneliti, yaitu: (1) mahasiswa aktif angkatan 2019 

sebanyak 56 orang yang terdiri dari kelas 

a,b,internasional serta mahasiswa aktif angkatan 2020 

sebanyak 65 orang yang terdiri dari kelas 

a,b,internasional; (2) mahasiswa aktif tersebut telah 

menempuh dan sedang menempuh sks kewirausahaan. 

Peneliti dalam mengumpulkan data ialah dengan 

interview dan kuesioner. Teknik interview dilakukan 

demi menemukan informasi awal dari responden dengan 

pemberian pertanyaan untuk dijawabnya, supaya 

peneliti mengetahui permasalahan awal yang terjadi di 

lapangan dan dapat menyelesaikan pendahuluan 

sebelum melakukan penelitian. Teknik kuesioner ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dan akurat dalam bentuk pertanyaan pilihan 

skor sesuai dengan skala likert yang digunakan peneliti 

agar mengetahui variabel yang diukur sesuai dengan 

harapan dari responden. Sebelum dilakukannya 

pengambilan data sesuai sampel yang ditentukan, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian atas kuesioner 

dengan 40 responden awal secara acak. Hasil pengujian 

telah dinyatakan valid dan reliabel melalui proses 

software SPPS ver.25. Penelitian ini menganalisis data 

melalui bantuan software warpPLS ver. 5 untuk dapat 

mengetahui hasil dari variabel laten. Analisis data 

dilakukan untuk menjawab uji hipotesis peneliti dengan 

dua tahapan, pertama adalah outer model (model 

pengukuran) yang dimana pada uji outer model 

dilakukan untuk mengetahui spesifik antara konstruk 

laten dengan indikatornya; kedua adalah inner model 

(model struktural) yang dimana pada uji inner model ini 

dilakukan untuk mengetahui spesifik antara konstruk 

laten satu dengan lainnya (Solimun, et al., 2017). Outer 

model terdiri dari beberapa pengujian diantaranya: 

validity convergent, validity discriminant, serta uji 

reliabel. Sedangkan inner model terdiri dari pengujian 

antara lain: goodness fit (model fit), path coefficient 

(analisis jalur), dan uji koefisien determinan (r2). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis 

Profil Responden 

Profil responden penelitian ini dikelompokkan 

atas 2 bagian yaitu jenis kelamin dan jumlah 

mahasiswa dalam tiap angkatannya. Berdasarkan 

sampel yang telah ditentukan sebanyak 121 

mahasiswa, maka total karakteristik objek penelitian 

secara demografi sesuai proporsi sebagai berikut pada 

tabel 1. 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

disimpulkan total responden laki-laki sebanyak 15 

responden melalui perolehan persentase sebesar 

12,3% jauh berbeda dengan total responden 

perempuan sebanyak 106 responden dengan 

perolehan persentase sebesar 87,7%. Terlihat bahwa 

mayoritas dalam penelitian ini adalah perempuan, 

yang dimana mereka sudah memiliki usaha ditingkat 

mikro, kecil, dan menengah. Hal tersebut mereka 

telah lakukan dengan mengikuti kemajuan teknologi, 

memenuhi kebutuhan ekonomi, hingga beberapa 

faktor kemandirian yang dimilikinya. Adapun 

pengelompokkan berdasarkan tahun angkatan dari 

semua responden didapatkan angkatan 2019 

sebanyak 56 mahasiswa perolehan persentase sebesar 

46,3% dan angkatan 2020 sebanyak 65 mahasiswa 

perolehan persentase sebesar 53,7%. 
 

Hasil Pengujian Outer Model 

Pengujian outer model (model pengukuran) 

terbagi berdasarkan uji validity convergent, validity 

discriminant, dan uji reliabel untuk mengetahui 

spesifik antara variabel laten dengan variabel 

manifesnya. Uji validitas dan reliabilitas ini 

menggunakan bantuan software warpPLS ver.5. Uji 

validitas konvergen ini dapat dilihat dari nilai factor 

loading dengan AVE yang memiliki syarat untuk nilai 

factor loading ≥0.30 dan AVE ≥0.50 dan uji 

reliabilitas dapat dikatakan reliabilitas jika nilai 

reliabel komposit ≥0.70 dengan nilai alpha cronbach 

≥0.60 sebagai berikut pada tabel 2 dan 3. Uji validitas 

diskriminan menggunakan bantuan software 

warpPLS ver.5 yang dimanaa dapat dikatakan lolos 

uji diskriminan dari akar kuadrat AVE serta korelasi 

antar konstruk yang diberi tanda dalam kurung lebih 

besar dari kolom variabel laten lainnya pada tabel 4. 

 

 
 

 
 

 
Berdasarkan kedua tabel tersebut, didapatkan 

semua item pada tiap indikator dinyatakan valid 

dengan nilai loading faktor dan nilai AVE lebih besar 

dari standar yang telah ditetapkan. Sedangkan uji 

reliabel dinyatakan semua item reliable pada masing-

masing variabel dengan nilai reliabel komposit serta 

cronbach’s alpha ≥ standar yang telah ditetapkan. 

 

 
 

Hasil Pengujian Inner Model 

Pembahasan terh Pengujian model struktrural 

(inner model) terdiri dari uji goodness fit (model fit), 

path analysis (analisis jalur), dan uji koefisien 

determinan (R2) untuk melihat hubungan spesifik 

antara pengaruh variabel laten satu dengan lainnya. 

Pengujian pada tahap inner model ini menggunakan 

bantuan software warpPLS ver.5. Uji goodness fit 

yang telah dilakukan dinyatakan bahwa hasil 

penelitian telah memenuhi syarat model fit dengan 

nilai diatas kriteria fit yang telah ditentukan 



JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora) 

Volume 8 Nomor 1 Maret 2022 (PP:1-12) 

p-ISSN: 2461-0666 

e-ISSN: 2461-0720 

   

6  

standarlized. Uji selanjutnya adalah path analysis 

yang dilakukan untuk melihat pengaruh pada semua 

variabel yang telah diteliti pada tabel 5 dan 6 

pengaruh langsung dan tabel 7 dan 8 pengaruh tidak 

langsung. Tahap pengujian terakhir pada inner model 

adalah uji koefisien determinan atau nama lainnya R-

square dilakukan untuk mengetahui proporsi dari 

nilai yang tinggi antara variabel dependent dengan 

independent pada tabel 9. 

 

 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui: (1) use 

of sosmed terhadap minat berwirausaha berpengaruh 

signifikan dan positif pada p-value <0.001 dan jalur 

koefisien 0.105; (2) motivasi berwirausaha terhadap 

minat berwirausaha tidak berpengaruh signifikan dan 

positif pada p-value 0.008 dan jalur koefisien 0.211; 

(3) efikasi diri terhadap minat berwirausaha 

berpengaruh signifikan dan positif pada p-value 

<0.001 dan jalur koefisien 0.648; (4) use of sosmed 

terhadap efikasi diri tidak berpengaruh signifikan dan 

positif pada p-value 0.094 dan jalur koefisien 0.117; 

(5) motivasi berwirausaha terhadap efikasi diri 

berpengaruh signifikan dan positif pada p-value 

<0.001 dan jalur koefisien 0.685.
 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel tersebut didapatkan bahwa: 

(1) use of sosmed terhadap minat berwirausaha melalui 

efikasi diri tidak termasuk variabel mediasi pada p-

value 0.116 dan jalur koefisien 0.076; (2) motivasi 

berwirausaha terhadap minat berwirausaha melalui 

efikasi diri merupakan variabel mediasi pada p-value 

<0.001 dan jalur koefisien 0.444. 

 

 
Berdasarkan tabel 9 didapatkan untuk nilai 

dari r-square variabel dependent Y sejumlah 0.686 

yang artinya peran serta variabel independent dan 

intervening terhadap Y sebanyak 68.6%, sisanya 

31.4% pengaruh dari variabel selain penelitian. 

Ataupun untuk nilai dari adjusted r-square 

variabel dependent Y sejumlah 0.678 yang artinya 

peran serta variabel independent dan intervening 

terhadap Y sebanyak 67.8%, sisanya 32.2% 

pengaruh dari variabel selain penelitian. 
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Hasil uji hipotesis didapatkan use of sosmed 

terhadap minat berwirausaha berpengaruh signifikan 

dan positif pada p-value 0.001 dan jalur koefisien 

0.105 yang artinya “diterima”. Hipotesis sependapat 

(Oktaviani & Fatchiya, 2019; Purwidiantoro, et al., 

2016; Tangkeallo & Tangdialla, 2021) bahwa use of 

sosmed berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

minat berwirausaha, dalam memberikan dampak baik 

kepada penggunannya untuk membuka usaha. Salah 

satunya dapat digunakan sebagai media promosi 

produk hingga pemberian informasi dan komunikasi 

yang akurat. Minat berwirausaha dapat dipengaruhi 

adanya faktor eksternal dan internal, salah satunya 

faktor eksternal ini tentang kemajuan iptek. Menurut 

(Suryana, 2012:62) kemajuan iptek mencakup salah 

satunya adalah use of sosmed yang dimana 

merupakan pengembangan dari teknologi hingga saat 

ini. Adanya kelebihan dari use of sosmed yaitu dapat 

berkomunikasi dengan orang lain tanpa melibatkan 

tatap muka hingga mudah mengakses informasi yang 

dijadikan sebagai alternative dari mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi UNESA Surabaya untuk 

menemukan sumber referensi dalam 

mengembangkan usaha bisnisnya dengan 

menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan 

dan kreativitas yang akan muncul untuk terus dapat 

menggeluti dunia usahanya.
 

 

 
Hasil uji hipotesis didapatkan motivasi 

berwirausaha terhadap minat berwirausaha tidak 

berpengaruh signifikan dan positif pada p-value 0.008 

dan jalur koefisien 0.211 yang artinya “ditolak”. 

Hipotesis tidak sependapat (Cahya, 2016; Sintya, 

2019) yang menyatakan motivasi berwirausaha 

terdapat pengaruh lebih besar terhadap minat 

berrwirausaha mahasiswa dalam kegiatan 

berwirausaha, namun penelitian dari (Dewi, 2019; 

Dzulfikri & Kusworo, 2017; Hendrawan & Sirine, 

2017) bahwa tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha. Motivasi dinilai masih tidak 

mampu menanamkan minat berwirausaha mahasiswa 

dikarenakan pengetahuan awal mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi UNESA Surabaya akan dunia 

kewirausahaan dan berbagai jenis usaha yang 

diterimanya belum banyak dan rinci, sehingga 

dibutuhkan pemahaman yang lebih mengenai seorang 

wirausaha yang nantinya dapat meningkatkan minat 

berwirausaha. Menurut (Firdaus, 2012) 

mengemukakan teori Donal Super Strong dari 

pendapat ahli yang dimana, usia dari mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi UNESA Surabaya sesuai 

dengan teori Strong yang berarti usia 20-25 tahun 

rentang usia tersebut keinginan seseorang untuk 

menjadi apa yang diinginkan lebih stabil untuk 

menentukan karirnya meskipun belum tetap. Berbeda 

dengan teori Super yang berarti usia 15-19 tahun 

rentang usia yang keinginan seseorang masih dalam 

tahap mencari kemampuan sesuai kapasitasnya. 

Disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha mahasiswa 

prodi pendidikan ekonomi UNESA Surabaya masih 

perlu ditingkatkan dengan pemberian pemahaman 

akan dunia wirausaha yang dapat terus dikembangkan 

usaha bisnisnya sesuai dengan jenis usaha yang telah 

dijalankan.
 

 

 
Hasil uji hipotesis didapatkan efikasi diri 

terhadap minat berwirausaha berpengaruh signifikan 

dan positif pada p-value <0.001 dan jalur koefisien 

0.648 yang artinya “diterima”. Hipotesis sependapat 

(Maftuhah, 2015; Zulianto, et al., 2013; Purwanto, 

2016) efikasi diri berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. Diketahui bahwasannya telah memiliki 

keyakinan dalam diri mahasiswa prodi pendidika 

ekonomi UNESA untuk terus dalam berwirausaha, 

guna memberikan rasa percaya diri akan 

kemampuannya dalam menjalankan hingga 

menghadapi risiko dalam berwirausaha. Efikasi diri 

akan meningkatkan seiring dengan kemampuan dan 

keyakinan mahasiswa yang dimiliki untuk mencapai 

pilihan serta tujuan yang diinginkannya. Menurut 

(Evalina, 2015) mahasiswa dengan efikasi diri yang 

cenderung rendah dalam mengambil keputusan untuk 

memulai usahanya dikarena takut kegalalan yang akan 

diterima, berbeda dengan efikasi diri yang relatif tinggi 

maka dapat mengambil kesempatan hingga menerima 

segala tantangan untuk dapat terus meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki. Disimpulkan bahwa 

mahasiswa prodi pendidikan ekonomi UNESA 

Surabaya telah memiliki efikasi diri yang besar, 

sehingga dikatakan mahasiswa dapat merencanakan 

bisnisnya melalui rasa percaya diri dalam dirinya 

untuk mengembangkan usahanya.
 

 

 
Hasil uji hipotesis didapatkan use of sosmed 

terhadap efikasi diri tidak berpengaruh signifikan dan 

positif pada p-value 0.094 dan jalur koefisien 0.117 

yang artinya “ditolak”. Hipotesis tidak sependapat 

(Hafidz, 2016; H. Setiawan & Phillipson, 2020) bahwa 

use of sosmed terhadap efikasi diri berpengaruh dari 

frekuensi ketergantugan yang tinggi dengan 

kemampuannya pada efikasi diri yang tinggi juga. 

Menurut (Kim & Um, 2016) terdapat dampak 

hubungan negatif dari sosial media yang dimiliki 
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individu terhadap efikasi diri semakin rendah, secara 

tidak langsung dipengaruhi oleh beberapa aspek 

kognitif dan perilaku individu tersebut. Disimpulkan 

adanya efikasi diri yang rendah dikarenakan rasa 

tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki 

setelah individu dalam kesehariannya menggunakan 

sosial media pribadi melebihi kapasitas penggunaan 

setiap harinya. Hal ini ditunjukkan juga oleh 

mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang tidak ada 

pengaruh yang signifikan dan positif, dikarenakan 

dalam use of sosmed yang dilakukan oleh beberapa 

mahasiswa mereka merasakan bahwa efikasi diri 

yang dimiliki cenderung tetap bahkan tidak 

meningkat setelah mereka menggunakan sosial media 

lebih dari durasi lama penggunaan yang mereka 

lakukan tiap harinya. Sehingga kegiatan yang 

dilakukan hanya berulang-ulang dilakukan seperti 

hanya memposting ataupun membuka pesan masuk 

orderan hingga mencari inovasi dari akun lain yang 

dirasakan sangat membosankan dan tidak ada 

pengaruh sama sekali terhadap efikasi diri untuk 

menyelesaikan pekerjaannya.
 

 

 
Hasil uji hipotesisi didapatkan motivasi 

berwirausaha terhadap efikasi diri berpengaruh 

signifikan dan positif pada p-value <0.001 dan jalur 

koefisien 0.685 yang artinya “diterima”. Hipotesis 

sependapat (Aini, et al., 2015; Hariri, 2021; Putry, et 

al., 2020) motivasi berwirausaha terhadap efikasi diri 

terdapat pengaruhnya, motivasi berwirausaha sangat 

penting dalam membentuk minat seseorang untuk 

memulai usahanya yang dimana harus ada keyakinan 

didalam diri dan kemampuan yang dimilikinya. 

Individu untuk dapat terus mengembangkan 

usahanya tentunya mempunyai rasa tanggung jawab 

hingga keberanian dalam berinovasi, agar dapat 

melakukan usahanya. Seseorang wirausaha memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi sehingga mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat, 

maka rasa kepemimpinan dan tanggung jawab yang 

dimiliki termasuk tinggi sesuai dengan apa yang 

diinginkannya. Menurut (Paramitasari, 2016) bahwa 

seseorang memiliki motivasi yang besar dan 

semangat yang membara dan dilengkapi dengan 

keyakinan di dalam dirinya untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaannya maka akan memberikan 

hasil yang maksimal. Mahasiswa pendidikan 

ekonomi UNESA Surabaya mempunyai motivasi 

berwirausaha yang relatif tinggi yang dimana mereka 

melakukan aktivitas yang sesuai dengan keyakinan 

dan percaya diri hingga tanggung jawab untuk dapat 

mencapai suatu tujuan yang dinginkan dalam terus 

mengembangkan usahanya.
 

 

 
Hasil uji hipotesis didapatkan use of sosmed 

terhadap minat berwirausaha melalui efikasi diri tidak 

berpengaruh signifikan dan positif pada p-value 0.116 

dan jalur koefisien 0.076 yang artinya “ditolak dan 

tidak termasuk variabel mediasi”. Hipotesis tidak 

sependapat (Boahene, et al., 2019; Hu, et al., 2017) 

bahwa dengan use of sosmed dapat meningkatkan 

efikasi diri yang nantinya dapat menumbuhkan minat 

sesuai dengan teori kognitif sosial. Adanya 

kemampuan dari individu dalam mengatur use of 

sosmed yang baik, maka secara langsung akan 

memberikan hubungan interaksi dalam meningkatkan 

kinerjanya saat kegiatan berwirausaha dilakukannya 

dengan rasa keyakinan dan percaya yang tinggi. 

Berbeda dengan penelitian (Anksorus & Bradley, 

2020) use of sosmed digunakan hanya untuk mencari 

informasi yang dibutuhkan saja ataupun hanya sekedar 

melihat timeline postingan hingga pesan masuk untuk 

menunjang kegiatan berwirausaha. Mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi UNESA Surabaya menggunakan 

sosial medianya diwaktu dan kegiatan tertentu dan 

tidak membutuhkan waktu lama dalam kegiatan 

berwirausaha, sehingga secara tidak langsung efikasi 

diri cenderung rendah dan percaya diri yang dimiliki 

untuk menghabiskan waktu saat aktivitas sebagai 

pengalihan kemampuan lainnya seperti kreativitas 

hingg inovasi terbaru untuk meningkatkan produk, 

mahasiswa akan menumbuhkan minat berwirausaha 

dengan menyakinkan terlebih dahulu kemampuannya 

yang dimilikinya. Berbeda saat efikasi diri yang 

dimiliki relatif tinggi maka use of sosmed pada 

mahasiswa sendirinya akan mempengaruhi secara 

bagus untuk minat berwirausaha yang lebih baik.
 

 

 
Hasil uji hipotesis didapatkan motivasi 

berwirausaha terhadap minat berwirausaha melalui 

efikasi diri berpengaruh signifikan dan positif pada p-

value <0.001 dan jalur koefisien 0.444 yang artinya 

“diterima dan merupakan variabel mediasi”. Hipotesis 

sependapat (Jailani, et al., 2017; T Guaita et al., 2020) 

motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 

melalui efikasi diri terdapat pengaruhnya. Dilihat 

pengaruhnya motivasi berwirausaha dari selera yang 

dimiliki untuk menciptakan target yang baik dalam 

memenuhi kebutuhan pribadi hingga memperoleh 

penghasilan dan kebebasan dalam berwirausaha. 

Mencapai target tujuan di dunia usaha tidak menutup 

kemungkinan mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 

UNESA Surabaya membutuhkan keyakinan dari 

kemampuan di dalam dirinya untuk dapat mencapai 
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yang telah dipilihnya. Mahasiswa akan termotivasi 

berwirausaha dengan dukungan secara besar melalui 

efikasi diri yang dimiliki, sehingga akan 

melaksanakan tugasnya dengan mudah dalam 

berwirausaha untuk mencapai tujuan yang baik.
 

 

 

KESIMPULAN 
Berlandaskan hasil penelitian, didapatkan 

sebagai berikut: use of sosmed serta efikasi diri 

terhadap minat berwirausaha; serta motivasi 

berwirausaha terhadap efikasi diri secara terpisah 

berpengaruh signifikan dan positif. Hal tersebut bahwa 

pada mahasiswa prodi pendidikan ekonomi UNESA 

use of sosmed dan efikasi diri yang dimiliki semakin 

baik akan memberikan minat berwirausaha yang tinggi 

untuk dilakukannya hingga tercapainya tujuan dalam 

dunia bisnis, ataupun dengan adanya motivasi 

berwirausaha yang dimiliki di dalam diri mahasiswa 

akan dunia bisnis akan meningkatkan rasa kepercayaan 

diri dalam mengelolanya. 

Berbeda dengan motivasi berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha; dan use of sosmed 

terhadap efikasi diri secara terpisah tidak berpengaruh 

signifikan dan positif. Hal tersebut didapatkan bahwa 

use of sosmed pada kesehariaan mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi UNESA tidak menumbuhkan rasa 

percaya diri yang meningkat dalam mengatur hingga 

menjalankan usaha bisnisnya, adapun hal ini juga 

terjadi saat motivasi berwirausaha mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi UNESA tidak di dukung dengan 

lingkungan sekitarnya dan keuntungan yang 

didapatkan saat menjalankan bisnisnya stagnant maka 

minat berwirausaha tidak meningkat untuk kemajuan 

usahanya dalam berkembang yang lebih baik lagi. 

Secara bersamaan use of sosmed terhadap 

minat berwirausaha melalui efikasi diri tidak 

berpengaruh signifikan dan positif; namun secara 

bersamaan motivasi berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha melalui efikasi diri berpengaruh 

signifikan dan positif. Dengan begitu didapatkan 

variabel intervening efikasi diri tidak memediasi antara 

variabel use of sosmed terhadap minat berwirausaha, 

tetapi memediasi variabel motivasi berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha. Diharapkan untuk 

kedepannya terdapat kesadaran akan use of sosmed 

yang lebih baik lagi dalam menggunakannya supaya 

dapat mengembangkan usaha bisnisnya di era digital 

saat ini, yang memiliki rasa percaya diri dan keyakinan 

hingga motivasi berwirausaha dalam diri mahasiswa 

prodi pendidikan ekonomi UNESA untuk 

meningkatkan minat berwirausaha. 
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